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2. MANFAAT MATA KULIAH 
Dengan mengambil mata kuliah mahasiswa mampu menjelaskan mekanisme reaksi dan merumuskan persamaan kecepatan reaksi untuk sistem homogen dan heterogen baik non-katalitik maupun katalitik serta mampu menginterpretasikan data laboratorium untuk sistem batch dan kontinyu.

3. DESKRIPSI MATA KULIAH 
Mata kuliah ini mengkaji tentang konsep dasar kinetika reaksi homogen, prinsip dasar interpretasi data dalam reaktor batch, konsep dasar kinetika dan reaktor kontinyu berupa MFR dan PFR, konsep kinetika reaksi pada reaktor ideal untuk reaksi tunggal dalam reaktor jamak (PFR, MFR), konsep dasar kinetika reaksi pada reaktor isotermal, dan konsep reaksi dengan katalisis heterogen.



4. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIH, KEMAMPUAN AKHIR YANG DIRENCANAKAN, DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
	Capaian Pembelajaran Matakuliah (CPMK)
	:
	Mampu menjelaskan prinsip dasar kinetika kimia, kinetika reaksi homogen, interpretasi data dalam reaktor batch menggunakan metode integral dan deferensial, kinetika pada reaktor (MFR/PFR), kinetika pada reaktor ideal untuk reaksi tunggal dalam reaktor jamak (PFR, MFR), kinetika reaktor isotermal, katalisis heterogen



	No
	Kemampuan Akhir yang direncanakan
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	1
	Mampu memahami konsep dasar kinetika reaksi homogen
	1.1.  Konsep klasifikasi reaksi
1.2. Variable yang mempengaruhi kecepatan reaksi
1.3.  Definisi kecepatan reaksi.

	2
	Memahami penurunan persamaan laju reaksi sistem homogen untuk reaksi sederhana maupun kompleks
	2.1 Menjelaskan Konsep reaksi elementer, non elementer
2.2 Menjelaskan konstanta kecepatan reaksi, 
2.3 Menjelaskan reaksi, orde reaksi untuk reversible dan irreversible.
2.4 Persentasi makalah, diskusi & tanya jawab 

	3
	Memahami prinsip tentang cara-cara penurunan persamaan laju reaksi sistem homogen untuk reaksi orde 1,2, dan 3 pada reaksi irreversibel, reaksi reversibel, reaksi seri, reaksi pararel dan seri-pararel
	3.1.  Menjelaskan penurunan persamaan laju reaksi orde 1,2 dan 3.
3.2.  Menjelaskan penurunan persamaan laju reaksi reversibel, reaksi seri, reaksi pararel dan seri-pararel
   3.3.   Persentasi makalah, diskusi & tanya jawab.


	4
	Memahami prinsip tentang cara-cara penurunan persamaan laju reaksi sistem homogen untuk reaksi orde 1,2, dan 3 pada reaksi irreversibel, reaksi reversibel, reaksi seri, reaksi pararel dan seri-pararel
	4.1.  Menjelaskan penurunan persamaan laju reaksi orde 1,2 dan 3.
4.2.  Menjelaskan penurunan persamaan laju reaksi reversibel, reaksi seri, reaksi pararel dan seri-pararel
   4.3.   Persentasi makalah, diskusi & tanya jawab.


	5
	Memahami tentang tentang cara-cara percobaaan di laboratorium untuk memperoleh data-data laju reaksi homogen dengan metode diferensial, cara integral, waktu setengah umur maupun grafik pembanding.    
	5.1.  Penyelesaian masalah analisa data untuk memperoleh persamaan laju reaksi homogen dengan cara diferensial.
5.2.  Penyelesaian masalah analisa data untuk memperoleh persamaan laju reaksi homogen dengan cara integral, setengah umur maupun grafik pembanding.
  5.3.  Persentasi makalah, diskusi & tanya jawab.


	6
	Memahami tentang teori-teori untuk memperoleh persamaan laju reaksi homogen dengan adanya pengaruh temperatur terhadap teori  Arrhenius; teori tumbukkan dan keadaan transisi.
	6.1.  Penyelesaian persamaan laju reaksi homogen dengan adanya pengaruh temperatur terhadap teori  Arrhenius
6.2.  Penyelesaian persamaan laju reaksi homogen dengan adanya pengaruh temperatur terhadap teori tumbukkan dan keadaan transisi.
  6.3.  Persentasi makalah, diskusi & tanya jawab.


	7
	Memahami tentang macam-macam intermediate dalam mekanisme reaksi elementer. Menjelaskan cara-cara menguji model mekanisme reaksi yang sesuai dengan data-data percobaan.

	7.1. Penyelesaian masalah tentang macam-macam intermediate dalam mekanisme reaksi. 
7.2. Menjelaskan cara-cara menguji model mekanisme reaksi yang sesuai dengan data-data percobaan.
7.3.    Persentasi makalah, diskusi & tanya jawab.


	8
	Memahami tentang cara-cara menguji model mekanisme reaksi non Elementer yang sesuai dengan data-data percobaan)
	8.1. Penyelesaian  masalah pengujian model mekanisme reaksi non elementer.
8.2.    Persentasi makalah, diskusi & tanya jawab.


	9
	Memahami dan mengerti tentang katalisator yang termasuk jenis-jenisnya dan tipe-tipe reaktor yang dapat digunakan untuk reaksi katalitis. Mampu memilih katalisator yang tepat.
	9.1. Menjelaskan definisi dan mengerti tentang katalisator yang termasuk jenis-jenisnya
9.2. Menjelaskan tentang cara menentukan katalisator yang tepat
9.3.    Persentasi makalah, diskusi & tanya jawab.


	10
	Mampu memahami pengertian reaksi katalisis homogen dan mekanisme reaksi katalisis
	10.1. Menjelaskan definisi dan mengerti tentang katalisator yang termasuk jenis-jenisnya
10.2.  Menjelaskan tentang cara menentukan katalisator yang tepat.
10.3.    Persentasi makalah, diskusi & tanya jawab.

	11
	Mampu memahami dan menjelaskan tentang katalis Enzim
	11.1. Menjelaskan tentang pengertian katalis enzim 
11.2. Mekanisme katalis enzim
11.3. Persentasi makalah, diskusi & tanya jawab.

	12
	 Mampu memahami dan menjelaskan Pengertian deaktivasi katalis, Mekanisme dan Kinetika reaksi deaktivasi katalis; Mampu memahami
	12.1. Menjelaskan tentang pengertian deaktivasi katalisdan serta mekanisme dan Kinetika reaksi deaktivasi katalis
12.2. Menjelaskan tentang pengertian deaktivasi katalisdan serta mekanisme dan Kinetika reaksi deaktivasi katalis
12.3.  Persentasi makalah, diskusi & tanya jawab.
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7. STRATEGI PERKULIAHAN  
Perkuliahan ini berpusat kepada mahasiswa (Student Center Learning). Di awal perkuliahan dosen akan memberikan kuliah singkat atau penjelasan singkat sebelum memulai diskusi dan tanya jawab. Mahasiswa berperan aktif dalam diskusi tanya jawab, diskusi kelompok untuk membahas studi kasus dan di tengah semester dan akhir semester terdapat pembuatan proyek untuk mahasiswa yang dibagi menjadi beberapa kelompok atau Project Based Learning (PBL). Dengan demikian setiap mahasiswa diharapkan dapat menyampaikan gagasannya dalam pembahasan baik berupa pendapat pribadi atau hasil pendapat kelompok.

8. TUGAS-TUGAS
Terdapat tugas-tugas selama perkuliahan, dimana terdapat tugas individu dan tugas kelompok.
· Tugas individu saya berikan tes tertulis setiap pertemuan kuliah di awal perkuliahan dan akan dikumpulkan di akhir perkuliahan. Wajib di tulis tangan di kertas A4 dimana di depan diberi keterangan nama dan nomor pokok.
· Tugas kelompok untuk project di tengah semester dan di akhir semester, dimana tugas project pertama akan dipresentasikan sebelum UTS dan tugas project kedua akan dipresentasikan sebelum UAS. Pembagian kelompok dan format selengkapnya akan dibahas dalam sesi tersendiri

9.    PENILAIAN DAN KRITERIA PENILAIAN  
Dalam menentukan nilai akhir akan digunakan pembobotan sebagai berikut:
	Kriteria Penilaian
	Bobot Nilai (%)

	✓  Presentasi
Keaktifan
	5

	✓  Tugas
	5

	✓  UTS
	20

	  ✓  UAS
	20

	   ✓  Aktivitas Partisipatif

	255

	✓  Project Based

	25

	Nilai Total
	100



	Rentang Angka Nilai
	Nilai Huruf
	Bobot
	Kriteria

	Nilai ≥ 85
	A
	4
	Sangat Baik

	80 ≤ Nilai < 85
	A-
	3,75
	Hampir Sangat Baik

	75 ≤ Nilai < 80
	B+
	3,25
	Lebih Baik

	70 ≤ Nilai < 75
	B
	3
	Baik

	65 ≤ Nilai < 70
	B-
	2,75
	Hampir Baik

	60 ≤ Nilai < 65
	C+
	2,25
	Lebih dari Cukup

	55 ≤ Nilai < 60
	C
	2
	Cukup

	45 ≤ Nilai < 55
	D
	1
	Kurang

	Nilai < 45
	E
	0
	Tidak lulus



10. JADWAL PERKULIAHAN  
	No
	Hari/Tanggal
	Pokok Bahasan

	1
	10 Oktober 2025
	Kontrak perkuliahan

	2
	17 Oktober 2025
	Konsep dasar kinetika reaksi homogen irreversibel

	3
	24 Oktober 2025
	Prinsip dasar dasar kinetika reaksi homogen reversibel 

	4
	31 Oktober 2025
	Penurunan persamaan laju reaksi sistem homogen untuk reaksi sederhana maupun kompleks


	5
	7 November 2025
	Teknik pengumpulan data & interpretasi kinetika reaksi homogen didalam reaktor batch.


	6
	14 November 2025
	Cara-cara percobaaan di laboratorium untuk memperoleh data-data laju reaksi homogen dengan metode diferensial, cara integral, waktu setengah umur maupun grafik pembanding.   
 

	7
	21 November 2025
	Teori-teori untuk memperoleh persamaan laju reaksi homogen dengan adanya pengaruh temperatur terhadap teori  Arrhenius; teori tumbukkan dan keadaan transisi.


	8
	28 November 2025
	UTS

	9
	5 Desember 2025
	Macam-macam intermediate dalam mekanisme reaksi. Menjelaskan cara-cara menguji model mekanisme reaksi yang sesuai dengan data-data percobaan untuk reaksi elementer.


	10
	12 Desember 2025
	Menjelaskan cara-cara menguji model mekanisme reaksi yang sesuai dengan data-data percobaan untuk reaksi non elementer.


	11
	19 Desember 2025
	Pengertian tentang katalisator yang termasuk jenis-jenisnya dan tipe-tipe reaktor yang dapat digunakan untuk reaksi katalitis. Mampu memilih katalisator yang tepat.


	12
	26 Desember 2025
	Menjelaskan tentang katalisator ezimatis

	13
	9 Januari 2026
	Pengertian deaktivasi katalis, Mekanisme dan Kinetika reaksi deaktivasi katalis.


	14
	16 Januari 2026
	Studi Kasus

	15
	23 Januari 2026
	Quis Pra UAS

	16
	6 Februari 2026
	UAS
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